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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh
supporting environmental protection, drive for environmental responsibility,
green product experience, environmental friendliness of companies, dan social
appeal terhadap green product purchase decisions pada produk PKRT ramah
lingkungan di Surabaya. Pengolahan data penelitian ini menggunakan Structural
Equation Modelling (SEM) dengan program Statistical Package for Social
Sciences (SPSS) versi 18 dan LISREL versi 8.7. Obyek penelitian ini adalah
orang yang membeli dan menggunakan produk PKRT ramah lingkungan minimal
tiga bulan terakhir. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 185 responden
yang diambil dengan pendekatan purposive sampling. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa supporting environmental protection berpengaruh positif dan
signifikan terhadap green product purchase decisions, drive for environmental
responsibility tidak memiliki pengaruh terhadap green product purchase
decisions, green product experience berpengaruh positif dan signifikan terhadap
green product purchase decisions, environmental friendliness of companies
berpengaruh positif dan signifikan terhadap green product purchase decisions,
dan social appeal tidak memiliki pengaruh terhadap green product purchase
decisions.

Kata kunci: supporting environmental protection, green product experience,
green product purchase decisions

Abstract - This research aims to know and prove the existence of supporting
environmental protection, drive for environmental responsibility, green product
experience, environmental friendliness of companies, and social appeal to green
product purchase decisions on environmentally friendly PKRT products in
Surabaya.This research data processing using Structural Equation Modeling
(SEM) with Statistical Package for Social Sciences (SPSS) version 18 and LISREL
version 8.7. The object of this research is people who buy and use
environmentally friendly products PKRT at least the last three months. The
number of samples in this study amounted to 185 respondents taken with the
approach of purposive sampling.The results of this study indicate that supporting
environmental protection has a positive and significant effect on green product
purchase decisions, the drive for environmental responsibility has no effect on
green product purchase decisions, green product experience has a positive and
significant effect on green product purchase decisions, environmental friendliness
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of companies positively and significant to green product purchase decisions, and
social appeal has no effect on green product purchase decisions.

Keywords: supporting environmental protection, green product experience, green
product purchase decisions

PENDAHULUAN

Masalah lingkungan mulai ramai dibicarakan sejak diselenggarakannya
Konferensi PBB tentang Lingkungan Hidup di Stockholm, Swedia, pada tanggal
15 Juni 1972. Di Indonesia, tonggak sejarah masalah lingkungan hidup dimulai
dengan diselenggarakannya Seminar Pengelolaan Lingkungan Hidup dan
Pembangunan Nasional oleh Universitas Pajajaran Bandung pada tanggal 15 — 18
Mei 1972. Menurut informasi yang dihimpun dari www.hpli.org, faktor terpenting
dalam masalah lingkungan adalah besarnya populasi manusia. Pertumbuhan
penduduk yang pesat menimbulkan tantangan yang coba diatasi dengan
pembangunan dan industrialisasi. Namun industrialisasi disamping mempercepat
persediaan segala kebutuhan hidup manusia juga memberi dampak negatif
terhadap lingkungan. Seperti penggunaan bahan-bahan kimia yang sulit terurai
oleh lingkungan dari sisa hasil produksi.

Kehadiran industrialisasi yang ikut andil dalam pemanasan global cukup
disadari oleh pemerintah. Berbagai regulasi telah di buat oleh pemerintah,
menjadi bukti konkrit bahwa pihak pemerintah tengah berusaha keras untuk
memperbaiki sistem pengelolaan industri dari berbagai aspek agar lebih ramah
lingkungan. Secara tidak langsung, berbagai regulasi tersebut juga menuntut
perusahaan untuk mampu mengubah sistem produksi serta manajemen perusahaan
untuk lebih ramah lingkungan agar dapat bertahan serta bersaing di Indonesia.
Karena di pungkiri atau tidak, kebutuhan akan produk ramah lingkungan pasti
akan terus meningkat dari tahun ke tahun.

Peningkatan kebutuhan akan produk ramah lingkungan di masa mendatang
bukan hanya sekedar kabar burung belaka. Faktanya, berdasarkan informasi yang
dikutip dari Koran-jakarta.com yang dirilis bulan September 2017 lalu,
menyatakan bahwa hasil survei WWF-Indonesia dan Nielsen survey tahun 2017

menunjukkan, sebanyak 63% konsumen Indonesia bersedia mengkonsumsi
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produk ramah lingkungan dengan harga yang lebih tinggi. Survei persepsi
konsumen dilakukan WWF dan Nielsen terhadap 916 responden di Jakarta,
Medan, Surabaya, Denpasar, dan Makassar yang mewakili konsumen kelas
menengah ke atas berusia 15-45 tahun. Survei dilakukan di bulan Juni hingga Juli
2017. Dari hasil penelitian tersebut, dapat dikatakan bahwa kesadaran konsumen
terhadap kebutuhan akan produk ramah lingkungan mengalami peningkatan yang
signifikan.

Peningkatan minat konsumen terhadap produk ramah lingkungan, ternyata
juga di sadari dan direspon oleh produsen. Hal tersebut ditandai dengan
munculnya berbagai produk ramah lingkungan. Seperti hadirnya lampu dengan
teknologi LED yang mengklain bahwa lampu jenis tersebut lebih hemat energi
dan ramah lingkungan, munculnya Air Conditioner (AC) dengan
teknologi refrigerant (pendingin) ramah lingkungan R32 memiliki potensi
penipisan Ozon 0 (nol) sehinga dianggap efisien dalam mengurangi dampak
pemanasan global dan perusakan Ozon, hingga tissu dengan penggunaan kayu
bersertifikasi dan packaging berbahan dasar kulit singkong yang dapat terurai
dengan mudah di alam. Dengan meningkatnya minat serta kebutuhan konsumen
akan produk ramah lingkungan, dan diikuti dengan pertumbuhan jumlah
produsen produk ramah lingkungan, maka menarik untuk dilakukan penelitian
mengenai keputusan pembelian produk ramah lingkungan.

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua produk ramah
lingkungan yang masuk dalam kategori produk Perbekalan Kesehatan Rumah
Tangga (PKRT). Mengapa demikian, karena produk dengan kategori PKRT
menyumbang 70 % - 75% dalam perusakan lingkungan air sungai sehingga
menarik untuk di kaji lebih dalam apa faktor yang mempengaruhi seseorang untuk
membeli produk PKRT yang ramah lingkungan guna membantu dalam
pengembangan penciptaan nilai serta pemasaran pada produk PKRT ramah
lingkungan. Selain itu, berdasarkan hasil poling banyak konsumen ramah

lingkungan yang menggunakan produk dalam kategori tersebut.
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METODE PENELITIAN

Jenis dari penelitian ini adalah basic, causal, dan kuantitatif. Basic
research berarti penelitian ini bukan untuk pengambilan keputusan secara
spesifik, melainkan untuk memperluas pengetahuan secara umum. Sedangkan,
Causal research berarti penelitian meneliti hubungan sebab-akibat, apakah
Supporting environmental protection, drive for environmental responsibility,
green product experience, environmental friendliness of company, social appeal
berpengaruh terhadap terhadap green purchase decisions pada produk Perbekalan
Kesehatan Rumah Tangga (PKRT). Kemudian penelitian kuantitatif karena
penelitian ini menggunakan data-data yang bersifat kuantitatif (berupa angka yang
dapat diukur). Data yang terkumpul diolah dengan menggunakan teknik analisis
SEM (Structural Equation Modeling).

Teknik pengambilan sampel peneliti menggunakan teknik non- probability
sampling. Jenis teknik non- probability sampling yang digunakan adalah
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dimana sampel dipilih
berdasarkan karakteristik tertentu (Cozby, 2012:147). Penetapan sampel yang
dilakukan berdasarkan oleh Hair et al., (2010: 662), dan dalam penelitian ini
jumlah sampel yang digunakan adalah sebanyak 185 sampel. Aras pengukuran
yang digunakan adalah aras interval, yaitu aras pengukuran yang memiliki jarak
yang sama dan selisih yang jelas pada skala. Alternatif jawaban yang disediakan
untuk aras interval disusun berdasarkan 5 point dengan skala numerik (numerical
scale) yang dilakukan dengan memberikan penilaian kepada serangkaian
pernyataan dalam kuesioner.

Target populasi dalam penelitian ini adalah orang yang pernah membeli
dan mengonsumsi produk kategori PKRT (Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga)
yang ramah lingkungan. Adapun karakteristik responden yang ditetapkan adalah
telah berusia minimal 18 tahun, berdomisili di wilayah Surabaya, dan membeli
serta menggunakan produk kategori PKRT yang ramah lingkungan dalam kurun

waktu 3 bulan terakhir.
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Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan Stuctural Equation
Modeling (SEM) dengan software LISREL 8.7. Hair et al. (2010: 672)
menyatakan bahwa syarat jumlah Good fit index yang baik, kurang lebih
menggunakan paling tidak 3-4 indeks dari indeks absolute dan incremental agar
dapat dilakukan pengujian lanjutan terhadap model penelitian.

Setelah mendapatkan data sebanyak 37 responden, dilakukan pengujian
indikator penelitian mengenai validitias yang menggunakan pearson correlation
yang harus lebih dari 0.5 dan pengujian reliabilitas dengan nilai Cronbach alpha
lebih dari 0.6. Jika indikator telah memenuhi batas angka minimal, maka indikator
layak untuk mengukur variabel, jika nilai tidak memenuhi angka minimal maka
indikator diganti agar dapat mengukur variabel secara optimal. Ketika data
responden telah terkumpul sebanyak 185, dilakukan pengujian validitas dan
reliabilitas data dengan menghitung nilai AVE dan CR dengan batas minimal 0.5
dan 0.6 untuk dapat dikatakan sebagai indikator yang sesuai untuk mengukur
variabel yang didapat dari nilai standardized loading. Setelah seluruh indikator
telah memenuhi syarat validitas dan reliabilitas, langkah selanjutnya adalah
mengetahui nilai T-Value, dimana nilai minimal untuk suatu variabel untuk

mempengaruhi variabel lain adalah 1.96 dengan tingkat error sebesar 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran
kuesioner secara offline dan online pada ibu-ibu rumah tangga dan beberapa
komunitas pecinta alam, komunitas pecinta lingkungan seperti komunitas
mahasiswa pecinta alam di UBAYA, UNAIR, ITS, UNIPA, dan komunitas
pecinta lingkungan PLH SIKLUS ITS, Sobat Bumi Surabaya, Komunitas ASEAN
Reusable Bag Campaign, dan Komunitas Nol Sampah Surabaya. Dipilih 185
responden yang telah memenubhi kriteria, yaitu pernah membeli dan mengonsumsi
produk kategori PKRT yang ramah lingkungan dalam jangka waktu 3 bulan
terakhir, berdomisili di Surabaya, telah berusia lebih dari sama dengan 18 tahun.
Tabel 1 menyajikan data mengenai hasil uji kecocokan Model Measurement

Analysis,
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Tabel 1
Hasil Uji Kecocokan Model Measurement Analysis

No | Uji Kecocokan | Kriteria Kecocokan | Hasil | Keterangan
1. | CMIN/DF CMIN/DF < 2,00 1,92 | Good fit

2. | RMSEA RMSEA <0,08 0,071 | Good fit

3. | GFI GFI>0,90 0,82 | Marginal fit
4. | NFI NFI> 0,90 0,95 | Good fit

5. | CF1 CFI1>0,90 0,98 | Good fit

Sumber: Output LISREL

Tabel 1 menunjukkan hasil uji kecocokan model struktural, nilai
CMIN/DF atau Normed Chi-Square telah memenuhi kriteria kecocokan dan
menunjukkan kriteria goodness of fit yaitu sebesar 1,92. Nilai RMSEA juga telah
memenuhi kriteria goodness of fit yaitu sebesar 0.071. Sedangkan nilai GFI adalah
0.82 yang masih dalam kriteria marginal fit. Nilai dari NFI dan CFI masing-
masing adalah 0.95 dan 0.98 yang termaksud dalam kriteria goodness of fit.
Karena sudah ada 4 indeks kesesuaian yang memenuhi syarat good fit, maka
model penelitian layak untuk dilakukan penguian lanjutan.

Pada tabel 2 menyajikan hasil dari nilai standardized loading penelitian.
Setelah dilakukan uji kecocokan pada model pengukuran, dilakukan pemeriksaan
nilai standardized loading. Tabel 2 menunjukkan bahwa secara keseluruhan nilai
standardized loading semua indikator sudah cukup baik yaitu di atas 0,5. Jadi

seluruh item pernyataan dapat digunakan untuk mengukur variabel latent.

Tabel 2
Nilai Standardized Loading
Variabel Indikator Standardized Loading
MPTL MPTLI 0,79
MPTL2 0,58
MPTL3 0,76
MPTL MPTL4 0,71
MPTLS 0,69
MPTL6 0,63
MPTL7 0,75
MPTLS 0,71
MPTL9 0,80
DBTL DBTLI1 0,77
DBTL2 0,78
DDBL3 0,75
DBTL4 0,69
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Lanjutan Tabel 2
DBTL DBTLS 0,60
PMPRL PMPRLI1 0,70
PMPRL2 0,75
PMPRL3 0,67
PMPRL4 0,62
PRL PRLI 0,85
PRL2 0,61
DTS DTS1 0,68
DTS2 0,90
KPPRL KPPRLI1 0,76
KPPRL2 0,75
KPPRL3 0,87

Sumber: Olah data LISREL

Tahap selanjutnya adalah melakukan uji validitas dan reliabilitas dari
model pengukuran. Nilai AVE yang diterima adalah > 0,50 yang menunjukkan
bahwa variabel dalam penelitian valid, dan nilai CR (Construct Reliability) yang
diterima adalah > 0,6 yang menunjukkan bahwa variabel dalam penelitian
reliabel. Nilai AVE yang tinggi menunjukkan bahwa indikator telah mewakili
konstruk laten yang dikembangkan dengan baik. Sedangkan nilai construct
reliability yang tinggi menunjukkan bahwa indikator tersebut memiliki

konsistensi yang tinggi dalam mengukur konstruk latennya,

Tabel 3
Hasil Perhitungan Critical Ratio & Average Variance Extracted
No. Kode > (std > (std > Error CR | AVE
Variabel loading) loading?)
1. | MPTL 6,42 4,62 4,38 0,90 0,58
2. | DBTL 3,59 2,59 2,40 0,84 0,52
3. | PMPRL 2,74 1,89 2,11 0,78 0,47
4. | PRL 1,93 1,09 0,91 0,80 0,55
5. | DTS 2,13 1,27 0,73 0,86 0,064
6. | KPPRL 2,38 1,89 1,10 0,84 0,63

Sumber: Olah data EXEL
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Pada tabel 3 dapat diketahui bahwa seluruh variabel memiliki nilai CR
lebih dari 0.6, yang berarti seluruh variabel pada penelitian ini reliabel. Nilai AVE
pada kelima variabel lebih dari 0.5 kecuali varoabel dengan kode PMPRL yang
memilki nilai 0.47, namun merujuk pada Fornell dan Larcker (1981), jika nilai
AVE masih sebesar 0,4 dan nilai CR lebih besar sama dengan 0,6, maka konstruk

masih dapat diterima. Ini berarti seluruh variabel merupakan variabel yang valid.

Karena seluruh variabel lolos dalam uji validitas.

Tabel 4

Hasil Uji Kecocokan Model Structural Analysis

No | Uji Kecocokan Kriteria Hasil | Keterangan
Kecocokan
1. | CMIN/DF CMIN/DF <2,00 1,92 | Good fit
2. | RMSEA RMSEA <0,08 0,071 | Good fit
3. | GFI GFI1>0,90 0,82 | Marginal fit
4. | NFI NFI> 0,90 0,95 | Good fit
5. | CFI CFI > 0,90 0,98 | Good fit

Sumber: Output LISREL

Tabel 4 menunjukkan hasil uji kecocokan model struktural, nilai
CMIN/DF atau Normed Chi-Square telah memenuhi kriteria kecocokan dan
menunjukkan kriteria goodness of fit yaitu sebesar 1,92. Nilai RMSEA juga telah
memenuhi kriteria goodness of fit yaitu sebesar 0.071. Sedangkan nilai GFI adalah
0.82 yang masih dalam kriteria marginal fit. Nilai dari NFI dan CFI masing-
masing adalah 0.95 dan 0.98 yang termaksud dalam kriteria goodness of fit.

Karena sudah ada 4 indeks kesesuaian yang memenuhi syarat good fit.

Tabel 5
Pengujian Hipotesis
Hipotesis Path T-Value | Estimate Keterangan
H1 MPTL—KPPRL 3,67 0,53 Signifikan
hipotesis terdukun
H2 DBTL—KPPRL -1,58 -0,30
H3 PMPRL—KPPRL 2,19 0,26 Signifikan
(hipotesis terdukung)
H4 PRL — KPPRL 2,40 0,52 Signifikan
hipotesis terdukun
H5 DTS — KPPRL 1,65 0,13

Sumber: Output LISREL
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Dari hasil pengujian hipotesis satu hingga hipotesis lima yang telah
dicantumkan pada tabel 5, menunjukkan bahwa dari lima hipotesis yang ada,
terdapat dua hipotesis yang ditolak atau tidak signifikan sedangkan tiga hipotesis
lainnya diterima atau signifikan.

Pada hipotesis H1 terdukung berdasarkan dengan nilai T-value 3,67 dan
nilai estimate sebesar 0,53. Dapat diartikan bahwa variabel supporting
environmental protection menunjukkan hubungan yang signifikan dengan
variabel green product purchase decisions, yang sesuai dengan hasil penelitian
Kumar dan Ghodeswar (2015) yang menyatakan adanya pengaruh yang signifikan
antara variabel supporting environmental protection terhadap variabel green
product purchase decisions.

Pada hipotesis kedua yang tunjukkan pada tabel 5, diketahui bahwa
hipotesis H2 tidak terdukung dengan nilai T-value sebesar -1,58 dan nilai estimate
-0,30. Hasil peneltian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Kumar dan Ghodeswar (2015) yang menyatakan bahwa variabel drive for
environmental responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
green product purchase decisions.

Pada hipotesis ketiga yang ditunjukkan pada tabel 5, diketahui bahwa
hipotesis H3 terdukung dan signifikan dengan nilai T-value 2,19 dan nilai estimate
0,26. Dapat diartikan bahwa variabel green product experience menunjukkan
hubungan yang signifikan dengan variabel green product purchase decisions.
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya oleh Kumar dan Ghodeswar (2015) yang menyatakan bahwa variabel
green product experience menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dengan
variabel green product purchase decisions.

Pada hipotesis keempat yang ditunjukkan pada tabel 5, diketahui bahwa
hipotesis H4 terdukung dan signifikan dengan nilai T-value 2,40 dan nilai estimate
0,52. Dapat diartikan bahwa variabel environmental friendliness of company
menunjukkan hubungan yang signifikan dengan variabel green product purchase
decisions. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan

oleh Kumar dan Ghodeswar (2015) yang menyatakan bahwa variabel
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environmental friendliness of company menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan dengan variabel green product purchase decisions.

Pada hipotesis kelima yang ditunjukkan pada tabel 5, diketahui bahwa
hipotesis H5 tidak terdukung dengan nilai T-value sebesar 1,65 dan nilai estimate
0,13. Dapat diartikan bahwa variabel social appeal dan green product purchase
decisions tidak memiliki pengaruh, hasil tersebut tidak sesuai dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Kumar dan Ghodeswar (2015) yang
menyatakan bahwa variabel social appeal berpengaruh positif dan signifikan

terhadap variabel green product purchase decisions.

MPTL

— T ,,.f-.pRL-'
H13.67 H4 2.40 . A
DBETL ) H2-158 _  KPPRL
el H5 1.65
o H3 2.19 [ DTS
PMPRL 1
Gambar 1
Model Hasil Penelitian
Sumber: Hasil Olah Data
KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian dan pengujian secara statistik yang dilakukan pada bab
sebelumnya, maka diperoleh konklusi bahwa dari 5 hipotesis yang telah diuji
dengan menggunakan analisis SEM melalui program LISREL versi 8.7, terdapat 3
hipotesis yang terdukung dan 2 hipotesis yang tidak terdukung.
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Berdasarkan hasil penelitian ini, faktor yang berpengaruh dan
memiliki pengaruh yang cukup tinggi terhadap keputusan seorang konsumen
dalam melakukan pembelian produk ramah lingkungan adalah supporting
environmental protection, dan environmental friendliness of company. Maka
dari itu, variabel-variabel tersebut dapat dijadikan poin utama bagi seorang
produsen untuk memproduksi terutama memasarkan produk PKRT yang
ramah lingkungan.

Supporting environmental protection memainkan peranan cukup
penting dalam proses pengambilan keputusan seorang konsumen dalam
membeli produk PKRT ramah lingkungan. Karena rasa tanggung jawab
seseorang terhadap keberlangsungan hidup alam menjadi motor utama bagi
seorang konsumen untuk memutuskan perilaku ramah lingkungan. Orang
yang mendukung perlindungan terhadap lingkungan, memilih produk yang
memiliki komposisi tidak berbahaya bagi alam dan juga memiliki packaging
yang mudah di daur ulang. Maka penting bagi produsen produk PKRT untuk
lebih dominan mencantumkan berbagai atribut-atribut ramah lingkungan,
seperti logo ramah lingkungan, komposisi yang ramah lingkungan, serta
informasi-informasi lain yang berhubungan dengan produk yang
menggambarkan bahwa, produk PKRT tersebut aman dan baik untuk
lingkungan.

Environmental friendliness of company juga tak kalah penting untuk
diperhatikan bagi suatu perusahaan, karena ini berkaitan dengan image yang
perusahaan miliki. Yang paling utama adalah mengkomunikasikan kepada
konsumen bahwa produsen secara aktif mendukung dan melakukan berbagai
kegiatan perlindungan lingkungan. Cara yang dapat dilakukan bisa
bermacam-macam, baik berupa company visit, sebagai promotor seminar
aktivitas pelestarian lingkungan, bahkan mengadakan kegiatan peduli
lingkungan yang mengikutsertakan para pelanggan setia untuk ikut andil serta
menumbuhkan rasa kepemilikan akan suatu produk PKRT yang ramah

lingkungan sehingga menimbulkan sikap loyalitas kepada perusahaan.
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yang dapat digunakan
dalam penelitian dimasa yang akan datang. Adapun keterbatasan tersebut dan
rekomendasinya sebagai berikut ini: (a) Sampel yang digunakan hanya
terbatas pada penelitian di wilayah Surabaya dan sekitarnya sehingga
penelitian selanjutnya bisa dilakukan secara menyeluruh di Indonesia. (b)
Penelitian ini memiliki sampel yang masih kurang heterogen karena sebagian
besar responden berjenis kelamin perempuan. Penelitian selanjutnya
diharapkan bisa menjangkau responden yang berjenis kelamin laki-laki lebih
banyak sehingga jawaban terhadap penelitian akan lebih beragam. (c)
Berdasarkan rekomendasi sebelumnya, untuk penelitian selanjutnya bisa
dikembangkan dengan menambahkan variabel eco-label untuk meneliti
pengaruh pencantuman logo-logo atau atribut ramah lingkungan pada
packaging produk ramah lingkungan terhadap keputusan pembelian produk
ramah lingkkungan. (d) Pada penelitian ini terdapat beberapa variabel yang
tidak terdukung dan bertentangan dengan hasil penelitian sebelumnya. Hal
tersebut bisa dikarenakan faktor demografi, pendidikan, maupun habit yang
dimiliki masing-masing negara. Maka dari itu penting untuk penelitian
selanjutnya mengkaji ulang penelitian ini untuk mengetahui apakah hasil
yang di dapat sama atau berbeda serta mengembangkannya dengan
mengkaitkan perbedaan karakteristik responden terhadap keputusan

pembelian ramah lingkungan.
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